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Abstrak 

Kepuasan kerja pada sumber daya manusia akan terpenuhi apabila didukung oleh variabel komunikasi, 

iklim organisasi, motivasi dan kepemimpinan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Komunikasi, Iklim Organisasi, Motivasi dan Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja. Responden 

dalam penelitian ini sebanyak 57 orang. Sampel ditentukan menggunakan teknik slovin.  

Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel bebas yaitu komunikasi, iklim organisasi, 

motivasi dan kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kepuasan kerja karyawan. 

Secara parsial komunikasi berpengaruh signifikan positif sementara variabel lainnya tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Variabel komunikasi mempunyai pengaruh yang dominan 

mempengaruhi kepuasan kerja. Semua variabel bebas berkontribusi 74,2% terhadap variabel terikat. 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Komunikasi, Iklim Organisasi, Motivasi & Kepemimpinan 

 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) pada 

organisasi terdiri dari karyawan, pimpinan dan 

sistem organisasi itu sendiri (Sutrisno, 2014). 

Keberhasilan suatu perusahaan ditentukan pula 

oleh keberhasilan dalam mengelola SDM. 

Pimpinan dapat membentuk mental bekerja, 

motivasi kerja serta koordinasi yang baik kepada 

bawahannya selama bekerja tentu saja hal 

tersebut dilakukan untuk terlaksananya tujuan 

organisasi. (Brahmasari A & Suprayetno, 2016)  

Tentu saja bukan hal mudah untuk 

menciptakan kepuasan kerja karyawan jika 

variabel yang mempengaruhinya seperti 

komunikasi, iklim organisai, motivasi dan 

kepemimpinan tidak berjalan dengan baik.   

(Astina & Sriathi, 2016) mengemukakan bahwa 

apabila gaya kepemimpinan perusahaan semakin 

baik akan terjadi peningkatan kepuasan kerja 

karyawan. (Astina & Sriathi, 2016) juga 

mengatakan bahwa oleh gaya kepemimpinan dan 

iklim organisasi juga mempengaruhi kepuasan 

kerja. Dalam pembentukan kepuasan kerja, iklim 

organisasi mempunyai peran yang besar dalam 

mencapai produktifitas kerja yang baik. Faktor 

intrinsic dan ekstrinsik juga menjadi salah satu 

faktor yang berpengaruh pada kepuasan kerja. 

(Hermawan, 2016).  

Hal yang paling penting adalah peran 

pemimpin oragnisai karena menjadi salah satu 

factor kepuasan kerja karyawan. Kepemimpinan 

merupakan hal utama untuk berlangsungnya 

rumah tangga perusahaan. Suatu organisai akan 

tetap bertahan dalam situasi apapun jika 

kepemimpinannya efektif (Desianty, 2005). 

Peranan yang tak kalah pentingnya dalam 

organisasi adalah gaya kepemimpinan, karena 

pemimpin merupakan fungsi manajemen (Skansi, 

2000). Rehman et al. (2012) mengatakan gaya 

kepemimpinan yang berbeda beda diambil oleh 

seseorang disesuaikan dengan situasu saat itu. 

Persoalan sumber daya manusia adalah 

persoalan umum yang terjadi pada semua instansi 

pemerintah. Maju mundurnya suatu organisasi 

tergantung dari sumber daya yang tersedia dalam 

organisasi tersebut, begitu juga yang terjadi di 

Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Situbondo. Permasalahan 

kepuasan kerja akan dapat terlaksanakan dan 

terpenuhi, apabila variabel-variabel lainnya ikut 

mendukung seperti komunikasi, iklim organisasi, 

motivasi dan kepemimpinan. 
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Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Situbondo memiliki visi 

terwujudnya penyelenggaraan pelayanan 

perhubungan, komunikasi dan informatika yang 

efisien, efektif, terpadu serta memberi nilai 

tambah dan salah satu misinya meningkatkan 

kualitas pelayanan jasa perhubungan, komunikasi 

dan informatika yang handal dan mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi.  

 

Hipotesa  penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Diduga variabel komunikasi, iklim 

organisasi, motivasi dan kepemimpinan 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

kepuasaan kerja. 

H2: Diduga variabel komunikasi, iklim 

organisasi, motivasi dan kepemimpinan 

secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel kepuasaan kerja. 

H3: Diduga variabel komunikasi berpengaruh 

secara dominan terhadap  variabel kepuasan 

kerja. 

 

LANDASAN TEORI 

Kepuasan Kerja  
Sikap positif yang bersifat individual 

terhadap pekerjaan merupakan kepuasan diri. 

Kepuasan diri ini mempunyai tingkat kepuasan 

yang berbeda tergantung pada sistem nilai pada 

masing-masing individu. 

Jika seseorang menginginkan sesuatu 

artinya orang tersebut mempunyai harapan  

kemudian termotivasi untuk melakukan tindakan 

kearah pencapaian harapan tersebut. Jika harapan 

tersebut terpenuhi, maka akan dirasakan 

kepuasan. Kepuasan kerja menunjukkan 

kesesuaian antara harapan seseorang yang 

muncul (Robbins & Judge, 2009). 

Motivasi  

Berdasarkan L.N. Jewell. (1990), motivasi 

mengarah pada banyaknya kekuatan yang 

dihasilkan dan mempertahankan usaha dalam 

perilaku tertentu. Sedangkan Robbins (1996) 

mendefinisikan motivasi merupakan tingkat 

upaya yang tinggi kearah tujuan organisasi, yang 

dikondisikan oleh kemampuan itu untuk 

memenuhi sesuatu kebutuhan personal. 

Dijelaskan pula bahwa suatu keadaan internal 

yang menyebabkan hasil hasil tertentu tampak 

menarik. Manajer organisasi harus menguasai 

keteramapilan manajerial dalam memotivasi  

bawahan  (Sujak, 1990). 

Menurut (Hidayat & Taufik, 2012) konsep 

iklim organisasi layak diperhatikan karena 

didalam organisasi dan manajemen  berhubungan 

dengan budaya organisasi yang. Secara mendasar 

iklim komunikasi dan budaya organisasi adalah 

proses manusiawi perwujudan budaya baik dalam 

sosialisasi nilai budaya maupun alam 

pemeliharaan dan peneguhan nilai budaya. 

Sementara itu Simamora (2004) mengatakan 

iklim organisasi adalah lingkungan internal atau 

psikologi organisasi.  

 

METODE PENELITIAN 

Penentuan lokasu penelitian dilakukan 

secara purposive di Dinas Perhubungan, 

Komunikasi, dan Informatika Kabupaten 

Situbondo. Sampel sebanyak 57 responden yang 

ditentukan dengan rumus slovin dari populasi 

sebanyak 132 orang karyawan. 

Data primer yang diperoleh dengan cara 

interview, observasi dan kuisioner serta data 

sekunder juga digunakan untuk memperoleh data. 

Hasil data yang diperoleh dianalisa dengan 1) uji 

validitas 2) uji reliabilitas, dan 3) analisis regresi 

linear berganda. 

Model hubungan kepuasan kerja dengan 

variabel-variabel disusun dengan persamaan 

sebagai berikut (Ghozali, 2005 ) : 

 

 

Dimana :  

Y = dependent variable ( Kepuasan Kerja) 

a  = konstanta 

b 1, b2, b3, b4 = koefisien regresi 

X1  = Komunikasi  

X2  = Iklim Organisai  

X3  = Motivasi  

X4  = Kepemimpinan  

e   = Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
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Uji validitas item kuesioner hasil uji coba 

seperti pada tabel 1. 

 
Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung 

˃ nilai r tabel sehingga variabel komunikasi 

dinyatakan valid. 

 
 

Tabel 2 diatas menunjukkan nilai r hitung ˃ nilai 

r tabel sehingga variabel iklim organisasi 

dinyatakan valid. 

 
Tabel 3 diatas menunjukkan r hitung ˃ r tabel 

sehingga variabel motivasi dinyatakan valid. 

 

Tabel 4 diatas menunjukkan r hitung ˃ nilai r 

tabel sehingga variabel kepemimpinan 

dinyatakan valid. 

 
Tabel 5 diatas menunjukkan r hitung ˃ r tabel 

sehingga variabel kepuasan kerja dinyatakan 

valid. 

Uji Reliabilitas 

Hasil analisis menggunakan uji realiabilitas 

disajikan pada tabel 6. 

 

 
Berdasarkan nilai reliabilitas pada tabel 6 

menunjukkan variabel ada pada kategori 

berkorelasi kuat yang berarti keandalan kuesioner 

yang digunakan berkorelasi tinggi dan diterima. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi linear berganda dari 

hasil analisis variabel terikat (Y) dan variabel 

bebas (X1, X2, X3, X4) diperoleh funsgi sebagai 

berikut: 

Y = 1.211E-16 + 0,754X1 + 0,083X2 + 0,155X3 

+ 0,025X4 + 

e

  

1.211E-16 menunjukkan bahwa bila 

komunikasi (X1), Iklim Organisai (X2), 

Motivasi (X3) dan Kepemimpinan (X4) nilai 

0, maka kepuasan kerja (Y) konstants sebesar 

1,211 satuan. 
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+0,754 menunjukkan bahwa komunikasi 

(X1) mempunyai pengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja (Y) .   

+0,083 menunjukkan bahwa iklim organisasi  

(X2)  mempunyai pengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja (Y).   

+0,155 menunjukkan bahwa motivasi (X3) 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

(Y).   

+0,025 menunjukkan bahwa kepemimpinan  

(X4) berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja (Y).   

e : Nilai residu/kemungkinan kesalahan dari 

model persamaan regresi yang disebabkan 

adanya kemungkinan variabel lainnya yang 

dapat mempengaruhi variabel Kepuasan 

Kerja di Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Situbondo (Y) tetapi 

tidak dimasukkan kedalam model 

persamaan.. 

Hasil analisa regresi linear berganda di atas 

menyimpulkan variabel bebas berpengaruh 

positif terhadap variabel terikat kepuasan kerja 

karyawan Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 

Informatika.  

Uji Statistik Parsial (Uji t) 

Pengujian ini untuk melihat sejauh mana 

pengaruh secara sendiri-sendiri atau parsial 

variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan hasil 

pengolahan dengan program SPSS 17 for 

windows 7 maka di dapat hasil uji t. 

1. Komunikasi (X1) 

Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel variabel 

komunikasi menunjukkan nilai t hitung = 8,987 > 

t tabel  = 2,00665. Ini berarti variabel komunikasi 

secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap variabel kepuasan kerja karyawan 

2. Iklim Organisasi (X2) 

Hasil uji t terhadap variabel variabel iklim 

organisasi menunjukkan nilai t hitung = 1,159 < t 

tabel = 2,00665. Ini berarti variabel iklim 

organisasi secara parsial tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap variabel kepuasan 

kerja karyawan 

3. Motivasi (X3) 

Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel motivasi 

menunjukkan nilai t hitung = 1.870 < t tabel = 

2,00665. Ini berarti variabel motivasi secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

4. Kepemimpinan (X4) 

Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel 

kepemimpinan menunjukkan t hitung = 0,307 < t 

tabel = 2,00665. Ini berarti variabel 

kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap Kepuasan Kerja. 

 Penelitian ini sejalan dengan Hidayat 

(2013) dan Brahmasari & Suprayetno (2016) 

bahwa tidak terdapat pengaruh positif yang 

signifikan dari kepemimpinan terhadap kepuasan 

kerja.  Namun tak sejalan untuk variabel 

motivasi, Brahmasari & Suprayetno (2016) 

mengatakan motivasi mempengaruhi kepuasan 

kerja positif signifikan. Berbertolak belakang 

juga dengan hasil penelitian  Mindari (2019) yang 

mengatakan bahwa komunikasi, iklim organisasi 

dan motivasi berpengaruh siginifikan terhadap 

kepuasan kerja. Rahadian & Suwandana (2017) 

mengatakan bahwa kepemimpinan dan iklim 

organisasi berpengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja namun pada 

hasil penelitian ini menyimpulkan hal yang 

berbeda. Hasil berbeda lainnya juga pada 

penelitian Astina & Sriathi (2016) memaparkan 

secara parsial gaya kepemimpinan dan iklim 

organisasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Begitu juga 

denga variabel motivasi yang tidak sejalan 

dengan hasil penelitian Muslih (2012) dan Astuti 

& Surya (2020) yang mengatakan bahwa 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Astuti & Surya (2020) juga 

menyebutkan hasil penelitian yang bertolak 

belakang dari penelitian ini bahwa variabel iklim   

organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

Uji  Statistik Simultan (Uji F) 

         Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai F 

hitung sebesar 37,335 dengan nilai signifikansi 

0,000. Nilai siginifikansi tersebit lebih kecil dari 

0,05 maka disimpulkan bahwa komunikasi (X1), 

iklim organisasi (X2), motivasi (X3) dan 
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kepemimpinan (X4) mempengaruhi kepuasan 

kerja secara signifikan. Hasil analisa ini sejalan 

dengan enelitian Mindasari (2019) juga 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara komunikasi, iklim 

organisasi dan motivasi terhadap kepuasan kerja.  

Uji Dominan 

Pengujian hipotesis variabel bebas 

(komunikasi, iklim organisasi, motivasi dan 

kepemimpinan) yang paling berpengaruh 

dominan terhadap kepuasan kerja pada karyawan 

di Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Situbondo adalah 

menunjukkan nilai pengaruh yang positif variabel 

komunikasi terhadap kepuasan kerja. Nilai 

variabel komunikasi (X1) sebesar 8,987, nilai 

variabel iklim organisasi (X2) sebesar 1,159, nilai 

variabel motivasi (X3) sebesar 1,870, nilai 

variabel kepemimpinan (X4) sebesar 0,307, maka 

kesimpulannya adalah nilai pengaruh variabel 

komunikasi (X1) lebih besar dari iklim organisasi 

(X2), nilai variabel motivasi (X3) dan nilai 

variabel kepemimpinan (X4)  sehingga hipotesis 

penelitian (H3)  menyatakan bahwa variabel 

komunikasi (X1) memiliki pengaruh yang paling 

dominan diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Mindasari (2019) bahwa komunikasi yang paling 

dominan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

pegawai. 

Koefisien Determinasi (R²) 

Hasil dari analisis pengaruh komunikasi 

(X1), iklim organisasi (X2), motivasi (X3) dan 

kepemimpinan (X4)  terhadap kepuasan kerja (Y) 

menunjukkan R Square = 0,742. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,742 ini berarti bahwa 

variabel komunikasi, iklim organisasi, motivasi 

dan kepemimpinan mempunyai kontribusi 

sebesar 74,2% terhadap variabel kepuasan kerja, 

sedangkan faktor-faktor lainnya mempengaruhi 

25,8%. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh dari variabel komunikasi, iklim 

organisasi, motivasi dan kepemimpinan terhadap 

kepuasan kerja pada karyawan Dinas 

Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Situbondo. Secara parsial hanya 

variabel komunikasi mempunyai pengaruh yang 

signifikan positif terhadap variabel kepuasan 

kerja pada karyawan. Berdasarkan uji simultan 

semua variabel mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan kerja pada 

karyawan. Sementara itu pengujian secara 

dominan, variabel komunikasi memiliki 

pengaruh yang paling dominan diterima. 

Komunikasi , iklim organisasi, motivasi dan 

kepemimpinan bersama-sama mempengaruhi 

variabel kepuasan kerja  sebesar 74,2 %. 

Saran 

Variabel-variabel yang mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan tidak saja komunikasi, 

iklim organisasi, motivasi dan kepemimpinan 

sehingga masih dimungkinkan untuk dilakukan 

penelitian lanjutan. 
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